Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 8: Salat Berjemaah dan Salat Sunah

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menjelaskan keutamaan dan ketentuan salat berjemaah dibandingkan salat munfarid.
Mempraktikkan tata cara menjadi makmum masbuq secara benar sesuai tuntunan fikih ibadah.
Membiasakan diri melaksanakan salat sunah rawatib dan salat duha sebagai penyempurna salat fardu.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Memahami keutamaan dan syarat salat berjemaah, tata cara makmum muwafiq dan masbuq, serta pengamalan salat sunah rawatib dan duha dalam kehidupan sehari-hari.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Keutamaan dan Tata Cara Salat Berjemaah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan adab saf lurus dan rapat, hukum makmum masbuk, dan mengingatkan imam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Salat Sunah Rawatib (Qabliyah dan Ba'diyah)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghafal niat dan waktu pelaksanaan salat sunah pengiring fardu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Salat Sunah Dhuha dan Tahajud
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membiasakan salat dhuha di sekolah dan salat malam sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Keutamaan salat fardu yang dikerjakan secara berjemaah dibandingkan dengan salat sendirian (munfarid) adalah pahalanya dilipatgandakan sebanyak...
A. 10 derajat
B. 17 derajat
C. 27 derajat
D. 70 derajat
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Hadis Nabi saw. menegaskan salat berjemaah lebih utama 27 derajat dibanding salat sendirian.
2. Cara yang benar bagi makmum laki-laki untuk mengingatkan imam yang lupa jumlah rakaat dalam salat adalah dengan membaca...
A. Menepuk paha
B. Mengucapkan lafal 'Subhanallah'
C. Berdeham keras
D. Berteriak nama imam
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Makmum laki-laki bertasbih (Subhanallah), sedangkan makmum perempuan bertepuk tangan (menepuk punggung telapak tangan).
3. Salat sunah yang dikerjakan sesudah melaksanakan salat fardu Zuhur dinamakan salat sunah...
A. Rawatib ba'diyah Zuhur
B. Rawatib qabliyah Zuhur
C. Dhuha
D. Tahajud
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: 'Ba'diyah' artinya sesudah/setelah salat fardu.
4. Seorang makmum yang baru bergabung saat imam sedang rukuk pada rakaat pertama dan sempat ikut rukuk thuma'ninah bersama imam terhitung...
A. Mendapatkan satu rakaat penuh (tidak perlu menambah rakaat)
B. Harus mengulang salat dari awal
C. Wajib menambah satu rakaat setelah salam
D. Salatnya batal
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Makmum yang mendapati rukuk bersama imam secara sempurna dihitung telah mendapatkan rakaat tersebut.
5. Salat sunah yang sangat dianjurkan dikerjakan di pagi hari saat matahari mulai naik setinggi tombak hingga menjelang waktu Zuhur adalah salat...
A. Tahajud
B. Dhuha
C. Witir
D. Istikharah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Salat Dhuha dilaksanakan pada pagi hari sebagai wujud syukur atas nikmat rezeki Allah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 8: Salat Berjemaah dan Salat Sunah
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Keutamaan dan Tata Cara Salat Berjemaah
Petunjuk: Mempraktikkan adab saf lurus dan rapat, hukum makmum masbuk, dan mengingatkan imam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Salat Sunah Rawatib (Qabliyah dan Ba'diyah)
Petunjuk: Menghafal niat dan waktu pelaksanaan salat sunah pengiring fardu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Salat Sunah Dhuha dan Tahajud
Petunjuk: Membiasakan salat dhuha di sekolah dan salat malam sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab salat berjemaah dan salat sunah memperdalam pemahaman fikih ibadah mengenai keutamaan salat fardu berjemaah yang memiliki pahala 27 derajat dibanding salat sendirian (munfarid).
Peserta didik mempelajari ketentuan imam dan makmum (syarat menjadi imam, adab merapikan saf barisan, posisi makmum masbuk, dan cara makmum mengingatkan imam yang lupa gerakan atau bacaan).
Materi juga memperkenalkan ragam salat sunah mu'akkad (salat sunah rawatib qabliyah dan ba'diyah, salat dhuha, salat tahajud, dan salat witir) beserta keutamaannya menyempurnakan ibadah harian.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Salat Berjemaah
	Salat yang dikerjakan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama di mana salah satunya menjadi imam dan yang lain menjadi makmum.

	Makmum Masbuk
	Makmum yang terlambat datang bergabung saat imam sudah memulai gerakan salat (tertinggal rakaat).

	Salat Sunah Rawatib
	Salat sunah yang dikerjakan mengiringi salat fardu lima waktu, baik sebelum (qabliyah) maupun sesudah (ba'diyah).

	Saf
	Barisan jemaah salat yang wajib diluruskan dan dirapatkan tumit dan bahunya demi kesempurnaan salat.

	Tasbih (Subhanallah)
	Ucapan yang dilafalkan makmum laki-laki untuk mengingatkan imam yang keliru jumlah rakaat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




